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BAB V 

KESIMPULAN 

Esensi rumah merupakan identitas yang melekat pada karakter seseorang, 

hal tersebut tercermin oleh perilaku tindak tanduknya; baik dalam berelasi. Rumah 

secara esensi sudah tidak lagi melekat pada bentuk material, rumah secara esensi 

terbangun oleh sirkulasi komunikasi dan konsumsi berupa ilmu pengetahuan, 

agama, budaya, dan pergaulan dengan lingkungannya. Keberadaan rumah menjadi 

cikal bakal tumbuh kembang kecerdasan terkait kesadaran: psikis, etika dan sosio-

kultural seorang yang kemudian membentuk identitas karakter kepribadian dan 

menjadikannya sebagai nilai pedoman bagi kehidupan.  

Identitas adalah cerminan diri yang lahir dari siklus budaya, keluarga, 

gender, etnis, proses sosialisasi seorang terhadap lingkungan yang dialaminya. 

Identitas bersifat dinamis yang dari waktu ke waktu identitas diri terus selalu ter-

perbarui seiring dengan apa yang terjadi terhadap diri seorang. Esensi rumah adalah 

realitas berupa pengalaman yang melekat dan terus menerus dipertaruhkan. Esensi 

rumah adalah autentisitas diri yang unik dan khas. 

Delapan karya seni lukis yang penulis ciptakan merupakan hasil dari 

pengalaman empiris penulis terkait tentang pengalaman hidup merantau dan juga 

terkait tentang kesadaran penulis dalam memaknai rumah dari sudut pandang 

pengembara. Melalui proses tahapan kreativitas yang diterapkan, penulis 

mendapatkan berbagai macam kemungkinan bentuk dan muatan konten dalam 

setiap konsep dan konteks kekaryaan yang diwujudkan. 
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